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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1X-C SMPN 23 Medan pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes
hasil belajar, lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar
meningkat dari 26,7% pada pra-siklus menjadi 80% pada siklus Il. Rata-rata nilai
juga mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi tinggi. Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat pada setiap
indikator, terutama dalam aspek memahami masalah dan membuat rencana
penyelesaian. Penerapan PBL dengan pendekatan TaRL memungkinkan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan diferensiatif sesuai tingkat kemampuan
siswa. Dengan demikian, model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar guru
menerapkan pembelajaran yang adaptif dan berbasis masalah untuk
meningkatkan hasil belajar secara menyeluruh.

This study aims to improve students’ learning outcomes and mathematical
problem-solving abilities through the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model assisted by the Teaching at the Right Level (TaRL)
approach. The research subjects were ninth-grade junior high school students in
the even semester of the 2024/2025 academic year. This study is a Classroom
Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consisted of
planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were collected
through learning outcome tests, observation sheets, and documentation. The
results show a significant improvement in student learning outcomes. Mastery
learning increased from 26.7% in the pre-cycle to 80% in the second cycle. The
average score also improved from a low to a moderate category. Furthermore,
students' mathematical problem-solving abilities improved across all indicators,
particularly in understanding problems and devising solution plans. The
application of PBL with the TaRL approach allows for more contextual and
differentiated learning suited to students’ ability levels. Therefore, this learning
model is effective in enhancing students’ conceptual understanding and critical
thinking skills in solving mathematical problems. It is recommended that teachers
implement adaptive and problem-based learning to comprehensively improve
student achievement.

1575


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-June 2025, hal. 1575-1581 1576

@SRORS

This is an oen access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Aulia Tara Naipospos et al.(2025 Implementasi Model Problem Based Learning berbantuan
Pendekatan Teaching at the Right Level untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 3(4)
1575-1581, doi:https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.551

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peran penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Konsep-konsep matematika digunakan secara luas
dalam berbagai disiplin ilmu dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika dari
jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi sangat penting untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Salah satu tujuan penting pembelajaran
matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Sesuai dengan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, pembelajaran matematika diharapkan mampu membekali peserta
didik dengan kemampuan dalam memahami permasalahan, merancang model matematika,
menyelesaikannya, dan menafsirkan hasil penyelesaiannya.

Polya dalam Madawiah (2008, p.241) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha
untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai tujuan tertentu yang tidak dapat
dicapai secara langsung. Senada dengan itu, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) juga
menegaskan bahwa pemecahan masalah seharusnya menjadi fokus utama dalam pembelajaran
matematika di semua jenjang (Madawiah, 2008, p.242). Namun demikian, berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih tergolong
rendah. Sebagai contoh, penelitian oleh Lovika et al. (2023) pada siswa kelas |1l SDN 2 Karangrejo
menemukan bahwa hanya 2 dari 5 siswa yang memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah.
Sisanya masih kesulitan memahami soal dan menyusun langkah penyelesaian. Rendahnya kemampuan
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti rendahnya minat belajar, maupun eksternal
seperti metode pembelajaran yang kurang variatif (Sari, 2019; Marlina & Solehun, 2021).

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IX-C SMPN 23 Medan memperkuat temuan
tersebut. Proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah yang membuat siswa
pasif. Saat diberikan tes diagnostik berupa soal uraian, banyak siswa tidak mampu menyelesaikan soal
dan bahkan ada yang mengosongkan jawaban. Hasil tes menunjukkan bahwa hanya 26,7% siswa berada
pada kategori tinggi, sementara 36,7% lainnya berada pada kategori sangat rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu memahami konsep dan menyelesaikan
permasalahan matematika secara mandiri.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan solusi pembelajaran yang dapat merangsang aktivitas berpikir
siswa, memberi ruang untuk eksplorasi, serta memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan siswa.
Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran yang sesuai karena mendorong
siswa untuk memecahkan masalah kontekstual, bekerja sama dalam kelompok, dan membangun
pemahaman melalui pengalaman (Hmelo-Silver, 2004). Namun demikian, penerapan PBL perlu
disesuaikan dengan kemampuan awal siswa. Dalam konteks ini, pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dapat menjadi pendamping yang efektif. TaRL, yang dikembangkan oleh Pratham Education
Foundation, berfokus pada pengelompokan siswa berdasarkan tingkat penguasaan keterampilan dasar,
bukan usia atau jenjang kelas (Banerjee et al., 2016). Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan
strategi pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa.

Pendekatan kombinatif antara PBL dan TaRL tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan
berpihak pada siswa. Prinsip ini sejalan dengan pembelajaran berdiferensiasi, di mana kebutuhan, minat,
dan kesiapan belajar siswa menjadi landasan utama dalam perencanaan pembelajaran (Tomlinson,
2014). Dengan menyesuaikan tingkat tantangan dan dukungan yang diberikan, diharapkan seluruh siswa
dapat mengembangkan potensinya secara optimal.

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur di atas, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengkaji efektivitas penerapan model Problem Based Learning
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berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IX-C SMPN 23 Medan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap praktik pembelajaran matematika yang lebih adaptif, kontekstual, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik masa Kini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung dan kontekstual.
Penelitian ini menggunakan model siklus, yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus dilaksanakan secara berulang guna memperoleh
perbaikan dari pelaksanaan sebelumnya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun ajaran 2024/2025, bertempat di SMP
Negeri 23 Medan yang berlokasi di JI. Perguruan Tinggi Swadaya, Binjai, Kecamatan Medan Denai,
Kota Medan, Sumatera Utara 20228.

Target dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-C SMP Negeri 23 Medan. Subjek penelitian
berjumlah 30 orang siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif, yaitu dengan
mempertimbangkan kondisi kelas yang relevan dengan masalah pembelajaran yang ingin diperbaiki
melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus terdiri atas empat
tahap:

1. Perencanaan: menyusun perangkat pembelajaran, termasuk RPP, lembar aktivitas siswa, dan
instrumen penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Pelaksanaan tindakan: menerapkan model Problem Based Learning dengan bantuan pendekatan
Teaching at the Right Level dalam proses pembelajaran.

3. Observasi: mengamati keterlibatan siswa, aktivitas guru, serta dinamika kelas selama pembelajaran
berlangsung.

4. Refleksi: menganalisis hasil pembelajaran dan hambatan yang muncul untuk merancang perbaikan
di siklus berikutnya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan data kualitatif
berasal dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran.

Instrumen yang digunakan meliputi: tes kemampuan pemecahan masalah matematis (berbentuk
soal uraian sesuai indikator). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui perkembangan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau
keterlibatan siswa dan pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dan
penguat temuan di lapangan.

Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung persentase ketuntasan belajar siswa dan
peningkatan hasil tes antarsiklus. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara
mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan aktivitas pembelajaran, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
Problem Based Learning berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, prosedur,
instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya.
target/sasaran, subjek penelitian, prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengumpulan data, serta
teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara penelitiannya dapat ditulis dalam sub-
subbab, dengan sub-subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi notasi, namun ditulis dengan huruf
kecil berawalkan huruf kapital, TNR-11 unbold, rata kiri. Khususnya untuk penelitian kualitatif, waktu
dan tempat penelitian perlu dituliskan secara jelas (untuk penelitian kuantitatif, juga perlu).
Target/subjek penelitian (untuk penelitian kualitatif) atau populasi-sampel (untuk penelitian kuantitatif)
perlu diurai dengan jelas dalam bagian ini. Perlu juga dituliskan teknik memperoleh subjek (penelitian
kualitatif) dan atau teknik samplingnya (penelitian kuantitatif).
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Prosedur perlu dijabarkan menurut tipe penelitiannya. Bagaimana penelitian dilakukan dan data
akan diperoleh, perlu diuraikan dalam bagian ini.

Untuk penelitian eksperimental, jenis rancangan (experimental design) yang digunakan sebaiknya
dituliskan di bagian ini. Macam data, bagaimana data dikumpulkan, dengan instrumen yang mana data
dikumpulkan, dan bagaimana teknis pengumpulannya, perlu diuraikan secara jelas dalam bagian ini.

Bagaimana memaknakan data yang diperoleh, kaitannya dengan permasalahan dan tujuan
penelitian, perlu dijabarkan dangan jelas.

(Catatan: Sub-subbab bisa berbeda, menurut jenis atau pendekatan penelitian yang digunakan. Jika ada
prosedur atau langkah yang sifatnya sekuensial, dapat diberi notasi (angka atau huruf) sesuai posisinya).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan deskriptif yang menunjukkan
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkannya model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada materi
Kesebangunan Bangun Datar di kelas 1X-C SMP Negeri 23 Medan.
1. Hasil Tes Awal

Pada tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025, diperoleh data bahwa hanya 8
siswa (26,7%) yang mencapai hasil belajar tuntas (nilai > 70). Sementara itu, 22 siswa (73,3%) belum
tuntas dalam pemahaman materi.

Tabel 1: Hasil Tes Awal Kemampuan Matematis Siswa

Aspek Persentase Tuntas Persentase Tidak Nilai Rata-Rata
Tuntas
Memahami Masalah 56,7% 43,3% 67,5
Membuat Rencana 6,7% 93,3% 40
Melakukan Rencana 10% 90% 48,9
Memeriksa Kembali dan 40% 60% 58,3
Menarik Kesimpulan

Berdasarkan data tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam
mengidentifikasi elemen penting dalam soal matematika seperti informasi yang diketahui dan yang
ditanya. Mereka juga belum mampu membuat perencanaan penyelesaian, melaksanakan prosedur, dan
memeriksa kembali hasilnya.

Siklus |
1. Hasil Pembelajaran Siklus I

Pada siklus 1, data diperoleh melalui post-test | yang dilakukan setelah pelaksanaan
pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 15 siswa (50,0%) yang mencapai ketuntasan belajar
individu (nilai > 70), tetapi ketuntasan klasikal belum tercapai karena kriteria ketuntasan minimal adalah

75%.

Tabel 2: Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus |

Aspek Persentase Tuntas Persentase Tidak Nilai Rata-Rata
Tuntas
Memahami Masalah 80% 20% 81,7
Membuat Rencana 16,7% 83,3% 55
Melakukan Rencana 36,7% 63,3% 66,1
Memeriksa Kembali dan 73,3% 26,7% 77,5
Menarik Kesimpulan

Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak siswa yang mampu
memahami masalah dengan baik, mereka masih kesulitan dalam membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh.

2. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus |
Pembahasan ini akan mengaitkan hasil yang ditemukan dengan tujuan penelitian serta analisis data yang
ada.
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a. Aspek Memahami Masalah
Dari hasil tes awal, hanya 56,7% siswa yang tuntas dalam aspek ini. Namun, setelah
penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
dapat membantu siswa untuk lebih memahami soal yang diberikan, meskipun beberapa siswa
masih memerlukan bimbingan lebih lanjut.
b. Aspek Membuat Rencana
Kemampuan siswa dalam membuat rencana mencapai ketuntasan hanya 6,7% pada tes
awal dan meningkat menjadi 16,7% pada siklus I. Ini menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah. Meskipun ada
peningkatan, pencapaian yang rendah ini menunjukkan perlunya pendampingan lebih intensif
pada tahap perencanaan.
c. Aspek Melakukan Rencana
Pada siklus I, kemampuan siswa dalam melakukan rencana tercatat mencapai 36,7%,
meskipun lebih baik dibandingkan tes awal, pencapaian ini masih perlu ditingkatkan. Guru perlu
memberikan penekanan lebih dalam mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan setelah
perencanaan dibuat.
d. Aspek Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Kemampuan memeriksa kembali dan menarik kesimpulan siswa meningkat signifikan
dari 40% pada tes awal menjadi 73,3% pada siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL
yang digunakan membantu siswa untuk lebih kritis dalam memeriksa jawaban dan menarik
kesimpulan.
Siklus 11
1. Hasil Pembelajaran Siklus Il
Setelah pelaksanaan siklus I, siswa diberikan post-test Il, dan hasilnya menunjukkan bahwa 24
dari 30 siswa (80%) telah mencapai ketuntasan belajar secara individu dengan nilai > 70. Nilai rata-rata
hasil belajar siswa adalah 78,6, yang berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 3: Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus |1

Aspek Persentase Tuntas Persentase Tidak Nilai Rata-Rata
Tuntas
Memahami Masalah 96,7% 3,3% 90,8
Membuat Rencana 40% 60% 65,4
Melakukan Rencana 76,7% 23,3% 82,7
Memeriksa Kembali dan 93,3% 6,7% 86,7
Menarik Kesimpulan

2. Pembahasan Hasil Penelitian Siklus 1
a. Aspek Memahami Masalah
Dari hasil penelitian siklus Il diperoleh 96,7% siswa mencapai ketuntasan, dengan skor
rata-rata 90,8. Sebagian besar siswa mampu menuliskan hal yang diketahui dan ditanya dalam
soal.
b. Aspek Membuat Rencana
Kemampuan siswa dalam membuat rencana mencapai ketuntasan 40% siswa mencapai
ketuntasan, dengan skor rata-rata 65,4. Guru perlu lebih mendorong siswa untuk lebih baik
dalam merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah.
c. Aspek Melakukan Rencana
Pada siklus Il kemampuan siswa dalam melakukan rencana tercatat mencapai 76,7%
siswa mencapai ketuntasan, dengan skor rata-rata 82,7. Sebagian besar siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah berdasarkan rencana yang telah dibuat.
d. Aspek Memeriksa Kembali dan Menarik Kesimpulan
Kemampuan memeriksa kembali dan menarik kesimpulan siswa meningkat signifikan
dari 40% pada tes awal menjadi 73,3% pada siklus | dan menjadi 93,3% pada siklus Il dengan
skor rata-rata 86,7. Sebagian besar siswa sudah dapat memeriksa kembali dan menarik
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kesimpulan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL yang digunakan membantu

siswa untuk lebih kritis dalam memeriksa jawaban dan menarik kesimpulan.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil tes, ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan
dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus Il. Pada pra-siklus, hanya 26,67% siswa yang mencapai
ketuntasan, sedangkan pada siklus | jumlahnya meningkat menjadi 50%, dan pada siklus 1l menjadi
80%. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan pendekatan Teaching at
the Right Level efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Tindakan Persentase Tuntas Persentase Tidak Tuntas
Pra-siklus 26,7% 73,3%

Siklus | 50,0% 50,0%

Siklus 11 80,0% 20,0%

Peningkatan ini terkait dengan perubahan peran guru yang sebelumnya menjadi sumber
informasi, kini berperan sebagai fasilitator yang memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah secara
mandiri dengan menggunakan konteks nyata yang relevan dalam kehidupan mereka. Hal ini menambah
daya tarik pembelajaran dan mendorong partisipasi siswa yang lebih aktif.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan peningkatan pada setiap
aspek pemecahan masalah. Peningkatan ini terutama terjadi pada aspek memahami masalah dan
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan, yang menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
kemampuan kognitif siswa untuk menyelesaikan masalah matematis secara sistematis dan berbasis
logika.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Tes Awal Post-Test | Post-Test |1
Memahami Masalah 67,5 81,7 90,8
Membuat Rencana 40 55 65,4
Melakukan Rencana 48,9 66,1 82,7
Memenlgsa Kemball dan 58.3 775 86.7
Menarik Kesimpulan

Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan PBL yang dikombinasikan dengan TaRL dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis, terutama dengan memberikan
bimbingan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Penerapan kedua model ini memungkinkan
siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk berpartisipasi secara maksimal dan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kebutuhan mereka. Peningkatan ketuntasan belajar dan
keterampilan pemecahan masalah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran di kelas, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
aktif, serta meningkatkan pemahaman konsep matematika yang diajarkan. Pembelajaran yang berbasis
masalah nyata dan diferensiasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa juga dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IX-C SMP Negeri 23 Medan. Ketuntasan belajar meningkat
dari 26,7% pada prasiklus menjadi 50,0% di siklus I dan mencapai 80,0% pada siklus II.

Peningkatan juga terlihat pada setiap aspek pemecahan masalah: memahami masalah (dari skor
50,08 menjadi 86,1), merencanakan penyelesaian (35 menjadi 61,9), melaksanakan rencana (52,8
menjadi 73), dan memeriksa kembali serta menyimpulkan (27,5 menjadi 66,1).
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Model ini direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan
kemampuan awal siswa dan mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan untuk menguji efektivitasnya pada materi atau jenjang yang berbeda.
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